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A B S T R A C T 

Malnutrition is a part of diseases that Indonesia is worried about, not only a 

burden on the state, but also a burden on the family. Of course this is also a 

concern of the local government, including Prabumulih City. Based on  a report 

from the family health also community nutrition part at the Prabumulih City 

Health Office, in 2019 the number of cases of malnutrition in children under 

five reached 1%. And to maximize health monitoring in toddlers so that they are 

not potentially bad, clustering is carried out using the K-Means algorithm which 

aims to provide information for the parties involved in decision making. 

eXtreme Programming (XP) was used to create the system. The data used is a 

recap of data on toddlers with bad potential from 2018 - 2020. This study 

resulted in clusters (groups) of bad disaster distribution areas with a level of C1 

for areas with high nutritional potential, C2 for areas with moderate nutrition 

levels. potential, for C3 for areas of low potential. malnutrition. 

. 

ABSTRAK 
 

 

Gizi Buruk merupakan salah satu penyakit yang di khawatirkan oleh Indonesia, 

bukan hanya beban pemerintah, namun beban pada keluarga. Hal ini tentu saja 

menjadi perhatian juga bagi pemerintah daerah, termasuk Kota Prabumulih. 

Dinas Kesehatan menajdi dasar pelaporan bagian kesehatan keluarga serta gizi 

masyarakat Kota Prabumulih, pada tahun 2019 jumlah kasus gizi buruk pada 

balita mencapai 1%. Dan untuk memaksimalkan pemantauan kesehatan pada 

balita agar tidak berpotensi gizi buruk maka dilakukan pengelompokan 

(clustering) tersebut menggunakan algoritma K- Means dimana mmepunyai 

tujuan dalam menyediakan data teruntuk pihak dimana mempunyai keterkaitan 

pada pelaksanaan keputusan yang diambilkan. Metode pengembangan sistem 

yang di gunakan yaitu eXtreme Programming (XP). Data yang di gunakan 

adalah rekapan data balita berpotensi gizi buruk dari tahun 2018 – 2020. Pada 

studi ini, ditemukan suatu penemuan bahwa cluster (kelompok) berwilayah 

persebaran kasus balita berpotensi gizi buruk dengan tingkatan C1 untuk daerah 

tinggi potensi gizi buruk, C2 untuk daerah menengah potensi gizi buruk, untuk 

C3 untuk daerah rendah potensi gizi buruk. 
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PENDAHULUAN 

 
Gizi adalah suatu kebutuhan penting bagi perkembangan balita karena 

makanan yang sehat menyebabkan balita tumbuh secara baik dan 

normal, jika makanan yang di dapat oleh balita ini buruk, maka 

perkembangan balita dapat terhambat. Di beberapa daerah masih 

banyak balita yang masih kurang asupan gizinya. Oleh karena itu perlu 

di lakukan pemetaan terhadap balita untuk mengetahui daerah mana 

saja yang masih kekurangan gizi, dengan cara ini penataan gizi balita 

harus diperluas agar kebutuhan balita di Indonesia dapat di perbaiki. 

Untuk melihat apakah bayi tumbuh dan berkembang secara tepat adalah 

dengan melihat seperti apa perkembangan dan kemajuan bayi yang 

ideal. Jika tinggi badan atau berat badan anak tidak ideal, maka 

kemungkinan besar bayi mengalami gizi buruk atau kurang gizi [1]. 

 

 

Gambar 1. Grafik Balita Gizi Buruk Per Puskesmas di Kota 

Prabumulih Tahun 2019 

 
Grafik menunjukan bahwa jumlah balita kurang gizi dan gizi kurang di 

Kota prabumulih didasari melalui pelaporan bagian kesehatan keluarga 

serta gizi masyarakat Dinas Kesehatan Kota Prabumulih, di Dinas 

Kesejahteraan Rakyat Kota Prabumulih, pada tahun 2019 ternyata 

terdapat 142 remaja kurang gizi atau 0,8% dari jumlah balita di sekitar 

sana. Jika dilihat capaian per puskesmas, Puskesmas Pasar melaporkan 

kasus gizi kurang paling banyak dibandingkan dengan 8 puskesmas 

lainnya. Pada Puskesmas Pasar sebanyak 91 anak dilaporkan sebagai 

kasus gizi kurang. Adapun gambaran status gizi balita di Kota 

Prabumulih dapat dilihat pada gambarberikut. 

 
Melihat uraian di atas untuk memaksimalkan pemantauan kesehatan 

pada balita agar tidak berpotensi gizi buruk maka dibutuhkan pemeta 

atau visualisasi gambar balita berpotensi gizi buruk. Implementasi 

pemetaan ini menggunakan data yang cukup besar karena mencakup 

data balita tahun 2018 – 2020 per puskesmas Kota Prabumulih. Data 

Mining merupakan teknologi yang dirancang untuk menangani 

ekstraksi data dimana tidak disadari selama kumpulan data ataupun 

besarnya basis pendataan [2]. 

 
Teknologi Clustering adalah teknik untuk menjalankan pengolahan dan 

pengelompokan data ke dalam kelompok (cluster) yang sebanding 

dengan objek lain, dan merupakan salah satu strategi yang 

dipergunakan dalam Data Mining untuk mengolah data [3]. Ada 

beberapa algoritma untuk teknologi clustering yang dapat 

mengklasifikasikan data secara efisien diantaranya adalah K-Means [4] 

 
Berdasarkan permasalahan yang ada, hasil clustering dari algoritma K- 

Means akan di implementasikan ke dalam peta yang berbasis Sitem 

Informasi Geografis (SIG). Sistem Informasi Geografis ini adalah 

sistem yang dibuat khusus untuk membantu penyampaian informasi 
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dan lokasi yang rentan akan kasus balita berpotensi gizi buruk di Kota 

Prabumulih. Dengan menggunakan data dan pengelompokan data 

melalui pemetaan dengan system informasi geografis akan 

memberikan kemudahan bagi pemerintah Kota Prabumulih dalam 

mengambil keputusan dan mencari lokasi daerah mana saja yang 

rentan akan kasus balita yang berpotensi gizi buruk. 

 

METODE 

 
Pada penelitian ini menggunakan metode yakni metode K- Means. K- 

Means yaitu algoritma clustering dimana menerapkan nilai mean atau 

rata-rata sebagai pusat cluster pada setiap cluster. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

Beberapa langkah studi terlihat melalui gambar 2. 

Tahapan-tahapan rancangan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Penulis akan melakukan tahap analisa kebutuhan software, 

tahapan ini merupakan prosedur pengumpulan kebutuhan yang 

dilakukan dengan mendalam yaitu dengan mengidentifikasi masalah 

terlebih dahulu dan perumusan masalah dilakukan dengan observasi 

pada Dinas Kesehatan Kota Prabumulih, tanya jawab dengan pihak 

yang bersangkutan dan terdapat di literatur-literatur yang berkaitan 

dengan penelitian. 

2. Selanjutnya desain software meliputi struktur data, representasi 

antarmuka, arsitektur perangkat lunak, serta proses pengkodean 

dikatakan bagian dari proses multi-langkah dimana berfokus pada 

desain konstruksi program perangkat lunak. 

3. Selanjutnya yaitu tahapan coding program, dimana Anda harus 

menerjemahkan desain tersebut pada program software. Proses ini 

menghasilkan program komputer yang termasuk desain dimana 

dihasilkan selama fase desain. 

4. Setelah program dibuat, maka selanjutnya adalah tahap pengujian 

perangkat lunak. Hal ini bertujuan untuk memperkecil terjadinya 

kekeliruan (error) serta pemastian output yang  didapatkan sebanding. 

5. Pengujian ini memberikan hasil yang akan di dokumentasikan 

agar dapat digunakan untuk pengembangan selanjutnya selesai. 
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! adalah titik centroid dari cluster ke-K 

 
Nk adalah banyaknya data pada cluster ke-K 
 
xi adalah data ke-I pada cluster ke-K 

 

 
 

HASIL 

 
Penelitian ini menggunakan data balita berpotensi gizi buruk atau 

kurang gizi per peskesmas Kota Parabumulih tahun 2018- 2020 

dengan data sample puskesmas sebagai rujukan perhitugan. Data 

tersebut merupakan data berupa , Nama, jenis kelamin, tinggi badan, 

berat badan, tinggi badan menurut berat badan, nama puskesmas, 

usia serta alamat. Tahapan pemrosesan data diawali dengan dengan 

tahap load data. Dataset Program Studi S diload terlebih dahulu 

sebelum diproses seperti pada Tabel Load Data. 

 
Tabel.1 

 

Menurut Chandra (2021:30-28), “K-Means merupakan metode yang 

clustering nonhierarki yang memiliki rentan waktu  komputasi yang 

relatif lebih cepat”. Sedangkan menurut Suntoro (2019:85-86), 

Algoritma K-Means memiliki tahapan sebagai berikut: 

1. Siapkan dataset. 

2. Tentukan jumlah cluster (K). 

3.Pilih titik centroid dengan acak. 

4. Mengelompokkan data hingga tercipta K buah cluster melalui 

titik centroid pada tiap cluster (persamaan 2.1). 

5. Perbarui nilai titik centroid (persamaan 2.2). 

6. Kembali kerjakan langkah 3-5 sampai nilai pada titik centroid 

tidak kembali berubah. 

(2.1) 

 

 

 

 

 

Dimana: 

d(x,y) adalah jarak data x ke data y 

xi adalah data testing ke-i 

yi adalah data testing ke-i 

(2.2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dimana: 

! adalah titik centroid dalam cluster ke-K 

Nk adalah jumlah data dalam cluster ke-K 

xi adalah data pertama dalam cluster ke-K 

HASIL 

 
Penelitian ini menggunakan data balita berpotensi gizi buruk atau 

kurang gizi per peskesmas Kota Parabumulih tahun 2018- 2020 

dengan data sample puskesmas sebagai rujukan perhitugan. Data 

tersebut merupakan nama, gender, berat dan tinggi badan menurut 

berat badan, nama puskesmas, usia serta alamat. Tahap load data 

merupakan tahapan pemrosesan yang pertama. 

 
Tabel.1 Dataset 

 

Tahap selanjutnya yaitu melakukan penentuan titik centroid awal 

Dalam perhitungan K-Means, Dalam menentukan titik  tengah cluster 

centroid, pada tahapan ini belum ada data yang beda atau hasil 

perhitungan data. Sehingga pada tahapan ini peneliti bebas untuk 

mentukan 3 buah titik centroid dari tabel di atas yang akan di jadikan 

sebagai titik tengah. Peneliti memilih data ke-1, 3 dan 5 sebagai 

centroid bagi masing-masing cluster. 

 
Tabel 2. Titik Centroid Awal Iterasi 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Setelah mendapatkan hasil pengolahan, kita masuk ke tahap algoritma 

K-Means. Disini, setiap data dihitung kedekatannya, melalui kata 

lainnya mempergunakan teknik Euclidean Distance. 

Untuk menemukan jarak d. menggunakan persamaan Euclidean 

Distance. 

 

d (x, y) = √(𝑥𝑖 − 𝑥𝑗 )
2

+  (𝑦𝑖 −  𝑦𝑗)
2
 

 
 

Perhitungan jarak untuk record : 

Jarak Cluster 1 untuk record 1 = 

dc1 = √(2.016 − 2.016)2 + (2 − 2)2 + (1 − 1)2 + (2 − 2)2 

dc1 = √(0)2 + (0)2 + (0)2 + (0)2 

dc1 = √0 + 0 + 0 + 0 

dc1 = 0 
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𝒅(𝒙, 𝒚) =  √∑(𝒙𝒊−𝒚𝒊)
𝟐

𝒏

𝒊=𝟏

 

 

𝜇𝑘 =  
1

𝑁𝑘
 ∑ 𝑥𝑖

𝑁𝑘

𝑖=1
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Tabel 5. Titik Centroid Awal Iterasi 2 
 

Jarak Cluster 2 untuk record 1= 

dc2 = √(2.016 − 2.494)2 + (2 − 4)2 + (1 − 2)2 + (2 − 1)2 

dc2 = √(−478)2 + (−2)2 + (−1)2 + (1)2 

dc2 = √228.484 + 4 + 1 + 1 

dc2 = 228.478 

 

Jarak Cluster 3 untuk record 1= 

dc3 = √(2.016 − 1.732)2 + (2 − 3)2 + (1 − 5)2 + (2 − 1)2 

dc3 =  √(−284)2 + (−1)2 + (−4)2 + (1)2 

dc3 = √80.656 + 1 + 16 + 1 

dc3 = 80.674 

Hasil perhitungan Euclidean Distance untuk setiap data yang 

merupakan dataset awal untuk menjalankan proses K-Means. 

Tabel 3. Perincian hitungan Clustering Awal 
 

 
Data hasil perincian hitungan Euclidean Distance menggunakan 

algoritma K-Medoids mendapatkan 3 kelompok yaitu cluster 1, 

cluster 2, cluster 3. Ini di sebut dengan Iterasi / pola Pertama pada 

tahap perhitungan tahap Awal. 

 

Tabel 4. Hasil Iterasi / pola 1 
 

 
Semua kumpulan data melalui tahapan yang serupa seperti pada 

penjelasan di atas mendapatkan hasil akhir berbentuk kumpulan data 

yang telah diclustering menjadi 3 cluster. 
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Tabel 6. Perhitungan Clustering Iterasi 2 
 

 
 

Tabel 7. Hasil Iterasi / Pola 2 
 

 
 
 

Tabel 8. Titik Centroid Awal Iterasi 3 
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Tabel 9. Perhitungan Clustering Iterasi 3 
 

 
 

Tabel 10. Hasil Iterasi / Pola 3 
 

 
 

Tabel 11. Titik Centroid Awal Iterasi 4 
 

 
 

Tabel 12. Perhitungan Clustering Iterasi 4 
 

 
 

Tabel 13. Hasil Iterasi / Pola 4 
 

 
 

 

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v6i2.4292

Tabel 14. Penempatan Cluster 1 
 

 
 

Tabel 15. Penempatan Cluster 2 & 3 
 

 

 

Gambar 3. Hasil Peta Persebaran 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada dataset yang telah di lakukan 

selama 4 kali pengulangan maka dapat disimpulkan terdapat 3 cluster 

pada kumpulan data yang dihasilkan yakni sebagai berikut: 

a. Pada penempatan cluster 1 terdapat 4 wilayah cluster pertama 

terdiri dari ( puskesmas sukajadi, puskesmas prabumulih timur, 

puskesmas pasar, dan puskesmas prabumulih timur) yang di 

nyatakan masuk ke dalam zona rendah potensi berdasarkan hasil 

perhitungan algoritma k-means clustering. 

b. Pada penempatan cluster 2 cluster kedua merupakan wilayah 

dengan tingkat menengah potensi terdapat 2 wilayah cluster kedua 

yaitu terdiri dari ( puskesmas gunung kemala dan puskesmas 

delinom) yang di nyatakan masuk ke dalam zona menengah potensi 

berdasarkan hasil perhitungan algoritma k- means clustering. 

c. sedangkan penempatan cluster ketiga merupakan wilayah dengan 

tingkat tinggi potensi terdapat 2 wilayah tingkat tinggi yaitu terdiri 

dari ( puskesmas tanjung rambang dan tanjung raman) yang di 

nyatakan masuk ke dalam zona tinggi potensi berdasarkan hasil 

perhitungan algoritma k-means clustering. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Didasari temuan studi, maka tersimpulkan kedalam beberapa 

pembagian yaitu: 

1. Metode K-Means Clustering diterapkan pada Sistem Informasi 

Geografis untuk clustering persebaran kasus balita berpotensi 

gizi buruk tertinggi di Kota Prabumulih terdiri dari 3 pengguna 

yaitu admin dinkes, admin puskesmas, dan kepala dinkes. 

2. Penerapan yang di hasilkan dari metode K-Means Clustering 

akan menghasilkan tiga cluster wilayah dengan tingkat 

kerentanan kasus balita berpotensi gizi buruk berdasarkan tiap 

puskesmas kecematan Kota Prabumulih. Untuk cluster 

pertama merupakan area dengan tingkat wilayah rendah 

potensi yaitu terdapat 4 wilayah cluster pertama terdiri dari ( 

puskesmas sukajadi, puskesmas prabumulih timur, puskesmas 

pasar, dan puskesmas prabumulih timur), cluster kedua 

merupakan wilayah dengan tingkat menengah potensi  terdapat 

2 wilayah cluster kedua yaitu terdiri dari ( puskesmas gunung 

kemala dan puskesmas delinom) sedangkan cluster ketiga 

merupakan wilayah dengan tingkat tinggi potensi terdapat 2 

wilayah tingkat rendah yaitu terdiri dari ( puskesmas tanjung 

rambang dan tanjung raman) berpotensi balita gizi buruk. 

3. Hasil keluaran dari sistem ini, memberikan kemudahan pihak 

dinkes dan pihak puskesmas untuk melihat peta persebaran 

kasus balita berpotensi gizi buruk dalam bentuk visualisasi 

(peta) . 
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TATA NAMA 

 
Karakter Berikut ini memiliki makna yang dimaksud pada 

persamaan-persamaan yang di pakai . 

 
∑  Artinya Keseluruhan Jumlah/totak 

| | Artinya Tidak dapat di ubah atau mutlak 

 

n 

 Artinya Beranggotakan 

Artinya Jumlah data yang dipakai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
253 Resti Atika Rani  https://doi.org/10.30743/infotekjar.v6i2.4292 

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v6i2.4292

